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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sesuatu yang memiliki essensial bagi 

manusia.Maka pendidikan ialah manusia bisa belajar menghadapi 

kehidupan di dunia demi mempertahankan kehidupannya.
1
 Guru 

merupakan pekerjaan yang sangat mulia, ia yang bertanggung jawab 

dalam segala hal, tidak hanya menjadikan siswa dan siswinya pandai 

dibidang ilmu pengetahuan tetapi juga memiliki sikap spiritual yang 

baik, supaya pendidikan yang diterima siswa seimbang antara 

pendidikan umum dan pendidikan agama, kognitif maupun sikap 

spiritualnya harus baik. Guru adalah sosok yang rela mencurahkan 

sebagian besar waktunya untuk mengajar dan mendidik siswa, 

menjadi seorang guru memang tidak terlalu jauh, untuk mencapai 

kejayaan hidup yang begitu layak seperti hal dengan gaji. Oleh 

karena itu, guru tidak seharusnya bermalas-malasan membina 

siswanya untuk menjadi pintar. 
2
 Menjadi guru merupakan tugas atau 

amanah yang sangat berat dan penuh tanggung jawab.Inilah mengapa 
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tidak semua orang bisa menjadi guru yang berhasil, hanya orang-

orang tertentu yang mempunyai rasa cinta terhadap siswanya yang 

berdedikasi tinggi terhadap dunia pendidikan.
3
Di dunia pendidikan 

guru sangat berperan penting untuk membina siswanya menjadi lebih 

baik, karena pada mulanya manusia tidak mengerti apa-apa dan oleh 

sebab itu perlu adanya seseorang yang membimbing dan 

membinanya supaya menjadi manusia yang lebih baik mengenal 

dunia, salah satunya peran guru. Untuk menjadi guru yang sukses, 

seorang guru harus bisa menjalin hubungan yang dekat dengan siswa, 

baik secara fisik maupun batin. Selain itu seorang guru harus 

membangun suasana yang menyenangkan di dalam kelas, supaya 

dapat berperan sebagai orang tua kedua bagi siswa.
4
 

Permasalahan yang saat ini terjadi   khususnya di MTS Al-

Jauharatunnaqiyah Pegadingan ialah kurangnya minat siswa dalam 

mempelajari agama Islam salah satunya ialah sedekah, kurangnya 

rasa tumbuh semangat siswa atau sikap spiritual siswa untuk 

mengaplikasikannya di kehidupan sehari -  hari, dan sebagian siswa 

belum tahu tentang nilai-nilai sedekah secara menyeluruh, salah 

satunya siswa hanya memahami kata sedekah sebagai aktivitas 
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ibadah berupa materi, padahal mempelajari sedekah memiliki nilai 

yang luas selain materi. Selain itu,terjadinya ketidaktahuan siswa 

mempelajari makna sedekah, karena faktor kurangnya pembinaan 

khusus ketika ia di bangku sekolah, dan peran guru sangat diperlukan 

sebagai pendidik, pengajar, motivator dan evaluator untuk membina 

sikap spiritual siswa tentang nilai-nilai Sedekah. Di MTS Al-

Jauharatunnaqiyah Pegadingan, menurut salah satu siswanya 

mengatakan bahwa setiap mata pelajaran Fiqih materi sedekah guru 

belum mengajarkan materi tersebut secara keseluruhan, hanya 

gambarannya saja dan belum pernah adanya pengaplikasian dalam 

kegiatan belajar. Selain itu, kurangnya komunikasi yang kurang baik 

antara guru dan siswa, sehingga siswa belum memahami materi 

sedekah secara menyeluruh.  Oleh karena itu, peran guru fiqih sangat 

diperlukan bagi sikap spiritual siswa dan perlu dibina sebaik 

mungkin, supaya siswa MTS Al-Jauharatunnaqiyah bisa 

memahaminya sebaik mungkin. Karena sedekah adalah salah satu 

ibadah yang sangat dianjurkan dan diaplikasikan dikehidupan sehari-

hari, pemberian yang diniatkan agar mendapatkan pahala dari Allah 

swt, tujuannya ialah hanya untuk ibadah dan membersihkan sebagian 

hartanya. 
5
 Islam mengajak dan mengajarkan kepada umatnya agar 
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suka memberi dengan sesuatu yang menjadi pemikat dan 

membangkitkan gairah, menggali makna-makna kebaikan dan 

kebajikan serta perbutan yang mulia.
6
 Meskipun sedekah salah satu 

ibadah sunah namun memiliki nilai-nilai yang sangat luar biasa, yang 

perlu aplikasikan, dibina semenjak anak-anak atau di bangku sekolah, 

tujuannya untuk membuktikan kejujuran dirinya, dan keberanian 

imannya secara lahir dan batin. Oleh sebab itu guru harus dengan 

penuh semangat membina sikap spiritual siswa untuk mempelajari 

dan mengamalkan nilai-nilai sedekah sebagai bekal ketika tumbuh 

dewasa di kehidupan dunia dan akhirat.
7
 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti perlu untuk 

melakukan penelitian tentang “Peran Guru Fiqih Dalam Membina 

Sikap Spiritual Siswa Tentang Nilai-nilai Sedekah” (Study Di MTS 

AL-Jauharatunnaqiyah Pegadingan Kramat Watu). 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi Masalah yang penulis ajukan ini dapat 

diidentifikasikan permasalahannya yaitu menggagas tentang semua 

permasalahan  yang ada di Madrasah Tsanawiyah Pegadingan. 

Permasalahan yang akan diteliti ialah sejauh mana peran guru fiqih 
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dalam membina sikap spiritual siswa tentang nilai-nilai sedekah, baik 

permasalahan tentang kurangnya peran guru dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai pendidik, pengajar, motivator, dan evaluator kepada 

siswa, sehingga timbulnya ketidaktahuan siswa tentang nilai-nilai 

sedekah secara keseluruhan, yang akan berdampak di kehidupannya 

yang akan datang. 

C. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru fiqih di MTS Al-Jauharatunnaqiyah 

Pegadingan Kramat Watu? 

2. Bagaimana sikap spriritual siswa tentang nilai-nilai sedekah di 

MTS Al-Jauharatunnaqiyah Pegadingan Kramat Watu? 

3. Bagaimana peran guru fiqih dalam membina sikap spriritual 

siswa tentang nilai-nilai sedekah di MTS Al-Jauharatunnaqiyah 

Pegadingan Kramat Watu? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah : 

1. Untuk mengetahui sejauh mana peran guru fiqih di MTS Al-

Jauharatunnaqiyah Pegadingan Kramat Watu. 

2. Untuk mengetahui kondisi sikap spriritual siswa tentang nilai-

nilai sedekah di MTS Al-Jauharatunnaqiyah Pegadingan Kramat 

Watu. 
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3. Untuk mengetahui peran guru fiqih dalam membina sikap 

spriritual siswa tentang nilai-nilai sedekah di MTS Al-

Jauharatunnaqiyah Pegadingan Kramat Watu. 

 

E. Kerangka Perfikir 

Menjadi guru merupakan tugas atau amanah yang paling 

utama, berat, dan penuh tanggung jawab. Inilah mengapa tidak semua 

guru bisa menjadi guru yang berhasil, hanya orang-orang tertentu 

yang mempunyai rasa cinta terhadap siswanya yang berdedikasi 

tinggi terhadap dunia pendidikan. Sementara itu guru harus membina 

siswa sebaik mungkin supaya bisa memahami materi yang diajarkan, 

seperti materi tentang nilai-nilai sedekah yang diamanahkan oleh 

guru fiqih. Kondisi saat ini, banyak siswa yang masih belum 

memahami tentang nilai-nilai sedekah secara keseluruhan, sedekah 

memiliki kata yang sederhana namun memiliki makna yang begitu 

mendalam dan harus diperlajari bagi setiap orang. Karena materi 

sedekah bukan hanya berkaitan dengan hubungan sosial atau 

kepedulian terhadap sesama, akan tetapi sebagai pembekalan dan jika 

diaplikasikan di kehidupan sehari- hari akan mendapatkan kebaikan 

di kehidupan akhirat. Memberkan pendidikan agama Islam tentang 

sedekah diusia siswa yang masih remaja sangatlah penting, karena 

pada masa remaja ia sedang mencari jati dirinya, dan guru harus 
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membinanya ke arah yang positif atau sesuai dengan ajaran agama 

Islam supaya tidak salah jalan atau salah dalam mengambil suatu 

keputusan nantinya. 

Di dunia pendidikan, guru sangat berperan penting untuk 

membina siswanya menjadi lebih baik, karena pada mulanya manusia 

belum mengerti apa-apa, sehingga perlu adanya seseorang yang 

membimbing atau membinanya supaya menjadi manusia yang lebih 

baik, salah satu contohnya ialah memberikan pembinaan yang baik 

seorang guru fiqih kepada siswanya tentang nilai-nilai sedekah. 

Untuk menjadi guru yang sukses, seorang guru harus bisa menjalin 

hubungan yang baik dan dekat dengan siswanya,supaya materi yang 

diajarkan bisa sampai dan dapat dipahami oleh siswa, serta dapat 

diaplikasikan di kehidupan sehari-hari. Membina siswa memang 

tidak mudah, oleh karena itu guru harus sigap membina siswanya 

dengan baik, baik sebagai pendidik, pengajar, motivator, dan 

evaluator, semua cara yang dilakukan harus sesuai dengan 

kemampuan, kemauan, dan kesabaran guru fiqih dalam mengajar dan 

membina siswa dengan baik. 
8
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Oleh karena itu, peran guru fiqih sangat diperlukan untuk 

membina siswanya  tentang nilai-nilai sedekah. Memberikan 

pelajaran yang baik dan benar, serta dengan penuh kesabaran dan 

ketekunan. Siswa tidak akan memahami nilai-nilai sedekah jika peran 

guru fiqih tersebut tidak dilaksanakan dengan baik. Menjadi guru 

khususnya guru fiqih merupakan amanah yang sangat berharga, 

segala jasanya akan dikenang, jika seorang guru fiqih bisa menjadi 

guru yang sangat berperan terhadap siswanya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Di dalam penulisan skripsi ini diawali dengan halaman 

formalitas, yang terdiri dari: halaman judul, halam persetujuan, 

halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata 

pengantar, dan daftar isi. Dalam pembahasan skripsi penulis 

membagi dalam bagian-bagian, tiap bagian terdiri dari bab-bab dan 

setiap bab terdiri dari sub-sub yang saling berhubungan dalam 

kerangka satu kesatuan yang logis dan sistematis. 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur 

pembahasan yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. 

 BAB I PENDAHULUAN, merupakan pendahuluan yang 

berisi gambaran penjelasan seluruh pokok pikiran yang terkandung di 

dalam skripsi yang meliputi: latar belakang, identifikasi masalah, 
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rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, Dengan 

demikian para pembaca mendapat gambaran jelas tentang arah isi 

skripsi. 

BAB II KAJIAN TEORI, merupakan pembahasan tentang 

teori-teori yang berkaitan dengan Peran Guru Fikih dalam Membina 

Sikap Spiritual Siswa Tentang Nilai-nilai Sedekah bagi siswa-siswi 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauharatunnaqiyah Pegadingan melalui 

penelitan dan dengan demikian bisa dijadikan pedoman pada 

pembahasan berikutnya. 

BAB III METODE PENELITIAN, merupakan pembahasan 

tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data serta 

tahap-tahap penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, 

merupakan pembahasan tentang analisis data yang diambil dari 

realita obyek berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, meliputi: 

deskripsi pelaksanaan penelitian, hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir yang berisi 

tentang kesimpulan dari hasil penelitian baik secara teoritis maupun 

empiris, serta saran-saran untuk memperbaikan dan kemajuan 

Madrasah Tsanawiyah Al-Jauharatunnaqiyah Pegadingan. 


